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ABSTRAK

SAEFULLAH — NIM. 97222337. METODE PSIKOTERAPI ISLAM DADANG HAWARI:
STUDI BUKU AL-QUR’AN ILMU KEDOKTERAN JIWA DAN KESEHATAN JIWA,
YOGYAKARTA: FAKULTAS DAKWAH, 2003

Kajian yang mendalam tentang al Qur’an sebagai pokok ajaran telah memberikan corak
tersendiri, dalam khazanah pemikiran muslim di bidang psikologi (lebih khusus psikoterapi),
sehingga konsep-konsep yang ditawarkan nantinya mempunyai kapasitas keilmuan yang mampu
di terapkan dalam proses psikoterapi. Argumentasi Dadang Hawari sangat di ilhami oleh
semangat al Qur’an, karena dalam perspektipnya al Qur’an sebagai pedoman umat manusia yang
tujuannya agar hidup manusia terarah pada “kesempurnaan hidup” vyaitu memperoleh
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library reaserch), Dan data diperoleh melalui
sumber data primer dan sekunder, dengan teknik analisa datanya menggunakan pola berfikir
deduktif dan induktif, melalui langkah deskriptif dan langkah analisis, Untuk teknik
penulisannya melalui pendekatan filosofis dan pendekatan psikologis.

Dadang Hawari dalam melaksanakan terapi secara umum terhadap gangguan kejiwaan
menggunakan terapi psikoterapi psikiatrik, psikoterapi keagamaan, psikofarmaka, terapi somatic,
terapi relaksasi dan terapi perilaku dengan tidak lepas dari pendekatan psikologis. Penerapan
penerapan tersebut secara sistematis harus melalui beberapa tahapan yaitu pertama dimulai
dengan penanaman akidah tauhid (keimanan), kedua mempraktekkan diri dengan terapi perilaku
yakni melaksanakan sholat, puasa, mengeluarkan zakat, haji dan membiasakan zikir. Tahap ini
dimaksudkan agar unsure keimanan dan ketakwaan yang sudah tertanam tetap tumbuh dengan
kuat dalam jiwa manusia.

Kata kunci: psikoterapi, kesehatan jiwa, Dadang Hawari



Drs. H. Abd. Rahman M, MH.
Musthofa, S. Ag.. M. Si.

Dosen Fakultas Dakwah

Institute Agama Islam Negeri

Jogjakarta

NOTA DINAS Kepada Yang Terhormat

Hal : Skripsi Bapak Dekan Fakultas Dakwah IAIN
Lampiran : 6 Eksemplar di — Jogjakarta

Assalaamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah diadakan pengarahan, bimbingan, koreksi dan perbaikan
seperlunya terhadap skripsi saudara:

Nama : Saefullah

NIM : 97222 337

Fakultas/Jurusan : Dakwah/BPI

Judul : Metode Psikoterapi Islam Dadang Hawari (Studi

Buku: Al-Quran Ilmu Kedoteran Jiwa dan
Kesehatan Jiwa).
Maka kami selaku pembimbing menyatakan telah memberikan persetujuan
terhadap skripsi tersebut untuk dimonaqosahkan.
Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Jogjakarta, 05 Juni 2003
Mengetahui

Pembimbing I

Drs. H. Abd. Rahman M, MH.
NIP: 150 104 164

Pembimbin

Musthofa, b. Ag.. N~
NIP: 154 275 21)




PENGESAHAN

Skripst Berjudul
Metode Psikoterapi Islam Dadang Hawari
(Studi Buku: Al-Qur’an limu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa)

Yang Dipersiapkan dan Disusun Oleh:

Saefullah
NIM: 97 222 337

Telah Dimmaqosahkan Didepan Sidang Munaqgosah
Pada Tanggal 17 Juli 2003
Dan Telah Memenuhi Syarat Untuk Ditenima

Sidang Dewan Munaqosah
Ketua ng Sekretaris Sidang
17
L | ﬁ
Drs. Husen Madhal Drs. Abdulidh, M. Si
NIP: 150 179 408 NIP: 150 254 035

embimbin

Pengujt 1/ Per ing |
r /

Drs. H. Abd. Rahman M. MH. Musthofa)S. Ag.
NIP: 150 104 164 NIP: 150 375210

Penguyi 11

7

a. Nurjannah. M. Si. Drs. Moh Abu Suhud, M. Pd.

NIP: 150 232 932 NIP: 150 241 646

Jogjakarta, 17 Juli 2003
slam Negen S Kalijaga Jogjakarta




KATA PENGANTAR

s oIl gpan Sl S gy
aloeol g ) Jo g da Ui o pOldiy DLally Gl o) At

D dn Ll gy g odes Ie Al y A 1 Y O dgd) (i

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, segala
puji bagi Allah seru sekalian alam, shalawat serta salam semoga tetap terlimpah
atas junj‘ungan Nabi besar Muhammad SAW., serta keluarga, sahabat dan
pengikutnya sampai akhir zaman.

Hanya dengan rahmat-Nya serta ridho-Nya penulis dapat menyelesaikan
penulisan skripsi yang berjudul " Metode Psikoterapi Islam Dadang Hawari (Studi
Buku: Al-Qur'an [Imu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa", dan tentunya tidak
terlepas dari kekurangan dan kesalahan.

Dalam penyusunan ini tidak terlepas atas bantuan dari berbagai pihak, oleh
karenanya penulis menghaturkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Yang terhormat Bapak Dekan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

2. Yang terhormat Bapak/Ibu ketua dan sekretaris Jurusan Bimbingan dan

Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Yang terhormat Bapak Drs. H. Abd. Rahman M, MH., selaku pembimbing
dalam skripsi ini
4. Yang terhormat Bapak Musthofa, S.Ag., selaku pembimbing dalam skripsi

ini,
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5. Teman-teman dan orang-orang di sekitar penulis, baik secara langsung
maupun tidak langsung yang telah membantu penulis untuk menyelesaikan
skripsi ini.

Rasa hormat dan terimakasth penulis sampaikan kepada segenap tim
penguji yang telah memberikan sumbangan saran guna perbaikan skripsi ini.

Terimakasih yang tak terhingga penulis sampaikan kepada teman-teman
atas dukungannya, semoga Allah SWT memberikan balasan yang setimpal.

Akhirnya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat sebaéaimana mestinya.

Amin,

Yogyakarta, 9 Juli 2003

Penulis
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BAB1

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Penegasan istilah adalah suatu hal yang penting dalam memahami maksud
judul dengan lebih tepat dan benar sehingga terhindar dari interpretasi yang salah
atau pembahasan yang melembar serta mempermudah ‘daiam memahami maksud
yang di arahkan judul di atas, penulis merasa perlu memberikan pembahasan
istilah yang terdapat dalam judul ini, sekaligﬁs sebagai limiting dalam penulisan
skripsi nanti, yaitu :
1. Metode
Cara kerja bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan
guna mencapai tujuan yang ditentukan.! Sedangkan dalam Kamus Umum
Bahasa Indonesia :metode diartikan cara yang teratur yang digunakan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai hasil yang baik seperti yang
dikehendaki.? Sedangkan maksud “metode” dalam judul skripsi ini adalah cara
memberi bantuan, tuntunan dan pertolongan kepada pasien dalam menghindari
atau mengatasi gangguan jiwa, ketegangan jiwa (stres), ketidak mampuhan
beradaptasi dan tidak mampu memfungsikan aspek-aspek kejiwaan dengan

menggunakan pendekatan-pendekatan keagamaan.®

! Pusat pembinaan pengembangan Bahasa kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka), him. 581. »

? J.S Badudu, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), him.

3 W.J.S Purwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1965),

him. 591.



2. Psikoterapi Islam

Secara etimologis psikoterapi berasal dari dua kata yaitu “psyche”
yang berarti “mind” dan lazim diartikan jiwa, “therapy” yang berarti merawat
atau mengasuh. Jadi dari dua makna tersebut rﬁenjadikan “psikoterapi”
mempunyai makna sederhana yaitu perawatan dalam aspek kejiwaan.’
Sedangkan dalam kamus inggris Indonesia kata psikoterapi ditulis dengan kata
“psychotherapy” dan diartikan dengan pengobatan penyakit dengan cara
kebatinan.” Makna cara kebatinan dipertegas dalam kamus psikologi suatu
cara pengobatan dengan mempergunakaﬁ pengaruh (kekuatan batin) Dokter
atas jiwa (rohani) penderita tanpa mempergunakan obat-obatan, tetapi
mempergunakan \metode-metode psikologis.® Metode psikologis ini bisa
melalui metode-metode sugesti, nasehat, menghibur, hipnosis dan lain-lain.”
dari penetapan teknis metode psikologis ini mempunyai maksud untuk
merasang terjadinya penyembuhan sikap dan sifat secara positif pada
penderita gangguan emosional dan prilaku.®

Berdasarkan pada makna sederhana dan etimologis dari pengertian
kamus tersebut, maka ada sebagian ahli psikologi mengartikan psikoterapi
secara terminologis yaitu :

“ The medical forms of treatment use wards and behaviors us they
tools rather then prescription pads and scalpels”™

* Singgih D. Gunarso, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta : PT. BPK Gunung Mulia,

1992), him. 154. ;

3 John. M. Echol dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta : PT Gramedia,
1989), him. 454.

¢ James Drever, Kamus Psikologi, (Jakarta : PT Bina Aksara, 1986), him. 383.

7 Peter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta : Modern
Englis Press, 1991), him. 1197.

8 Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta : PT. Cipta Adi Pustaka, Jilid X1II, 1990), him.

429.

11
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Bentuk-bentuk pengobatan non medis yang menggunakan kata-kata
dan tmgkah laku sebagai alat-alatnya bukanya menggunakan resep
atau pisau bedah.’

Sedangkan “psikoterapi Islam” yang dimaksud dalam skripsi ini untuk
melaksanakan 1bsikoterapi terhadap (clien) yang terkena gangguan jiwa,
ketegangan jiwa (stres), ketidak mampuhan beradaptasi dan tidak mampu
memfungsikan aspek-aspek kejiwaan dan lain-lain dengan tujuan untuk
mengubah atau n;enghilangkan kondisi jiwa yang kurang baik (negatif)
menuju lebih baik (positit) membentuk kembali (reconstruction) kepribadian
yang terpecah, dan membantu pencapaian dalam membentuk kepribadian yang
utuh, dengan menggunakan prinsip-prinsip Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Dadang Hawari

Prof. Dr. dr. H. Dadang Hawari, psikiater, adalah nama yang tak asing
lagi di kalangan pemerintahan, ilmuwan,agamawan, di masyarakat awam.
Beliau seorang guru besar pada Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia,
pembicara dalam berbagai seminar, siposium, dan kegiatan lainnya baik di
dalam maupun di luar negara. Penulis dan pembicara diberbagai media cetak
maupun elektronik, dan banyak lagi jabatan penting yang beliau pegang, tidak
menjadikan kesibukannya terganggu untuk menjadi seorang da’i yang handal.
Beliau adalah salah seorang pelopor yang mengintegrasikan ilmu kedokteran

(khususnya ilmu kedokteran jiwa/kesehatan jiwa) dengan agama.

553.

® Danie, E. Papalia and Shally, W. Olds, Psychology, (New York : Mc Growgil), him.



Yang berjudul metode psikoterapi islam Dadang Hawari (studi buku
Al-qur’an ilmu kedokteran jiwa dan kesehatan jiwa) yang dimaksud dalam
judul skripsi ini adalah kajian terhadap pemikiran ilmiah yang diberikan
Dadang Hawari secara konseptual dapat diperbantukan sebagai corak, untuk
mengembangkan dan penyelidikan-penyelidikan tentang psikoterapi. Bentuk
dan corak-corak pemikiran inilah yang natinya dapat difungsikan sebagai
upaya untuk mengobati, mengubah atau menghilangkan dan membentuk
kembali (reconstruction) gangguan jiwa yang terpecah serta membantu dalam
pencapian kepribadian manusia secara utuﬁ,

Untuk mempersempit scope pembahasan dalam penelitian skripsi ini,
penulis membatasi sumber permasalahan tersebut dalam buku : Al-Qur’an
Ilmu kedokteran jiwa dan kesehatan jiwa yang ditulis oleh Prof. Dr. dr. H.

Dadang Hawari terbifan PT. Dana Bakti Prima Yasa.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam kehidupan modern yang demikian berjalan sangat cepat, keras,
tidak bersahabat, dan materialistik ini lahirlah berbagai bentuk deviasi dalam
perilaku manusia. manusia modern mengalami sakit secara sosial seperti gejala
sosiopatik (pathologi sosial), anomie, alienasi, dan sejenisnya. Itulah pertanda
yang paling absah dari krisis spritual dan moral dalam kehidupan modern.

Manusia mengalami disorentasi hidup yang sangat massive. 10

1% Haidar Nasir, Kemanusian Agama dan Kerisis Modern, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
1999), him. 138-139,



Dalam kehidupan modern dewasa ini, di mana ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) perkembangan begitu pesat, serta kondisi duma yang
mengglobal, akat modern industrial, telah membawa pengaruh besar dalam
berbagai aspek kehidupan. Pertama, di bidang ekonomi, berdirinya industri-
industri bersekala besar dan mematikan industri-industri kecil. Sebagai contoh
munculnya pasar-pasar swalayan dan mall menyebabkan nasib pasar teradisional
semakin terpuruk dan lambat laun akan hilang.

Kedua, dalam aspek sosiologis, masyarakat modern industrial telah
melahirkan; (1) sikap hidup yang hedonistik, yaitu sikap hidup yang
mengutamakan kenikmatan lahiriyah dengan mengabaikan aspek batiniah, moral,
etika dan agama. (2) masalah penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang
berkembang bagaikan “kanker sosial”. (3) kejahatan-kejahatan semakin
terorganisir. (4) masalah-masalah kesehatan seperti Aids (sebagai dampak prilaku
seksualitas yang ﬁenyimpang), meluasnya praktek-praktek prostitusi maupun
aborsi, dianggap sekedar masalah medis dan yuridis. (5) gaya hidup masyarakat
modern (materialistik, birokratis, pragmatis, sekularistik dsb) semakin menjadi
“lahan subur” berkembangnya fenomena gangguan psikologis (psikopatologis)
“semacam stres, alienasi, dislokasi maupun kehilangan m#kna hidup. Dan (6)
masalah masalah lingkungan hidup menjadi masalah serius di penghujung abad

ini.!!

n Sekjen Depag RI, Peran Pembimbing dan Konselor Agama dalam P.JP I,
(Yogyakarta: Fak Dakwah IAIN Suka, 1995), him. 4. ‘



Ketiga dalam aspek politik, munculnya tindak kejahatan (baik struktural
maupun non-struktural), penindasan penguasa atas kaum lemah, mayoritas atas
golongan minoritas, dan beberapa indikator lainnya turut mewarnai sosiologi
masyarakat modern. Dan keempat, dalam aspek agamis, agama sebagai sebuah
nilai yang dihayati penganutnya secara integral, sehingga mampu memotifasi,
membimbing dan mengarahkan seluruh prilaku , cara pikir dan perasaan manusia,
Juga sebagai pedoman dan filter terhadap perubahan nilai yang (sedang) terjadi,
kadangkala dipeluk dan dihayati hanya dengan nilai ‘nominal’ yang rendah.
Sehingga kurang (atau bahkan tidak) memiliki pengaruh dalam berpikir dan ber-
“rasa” dalam prilaku manusia. '

Berbagai dinamika problema diatas, banyak berdampak pada keresahan-
keresahan psikis maupun mental. Orang tua semakin tertekan karena prilakau
anaknya, masyarakat semakin “fercekam” dan resah menyaksikan degradasi
moral pada generasinya, serta berbagai tindak kejahatan selalu menjadi “zeror”
yang mengerikan kehidupan manusia menjadi disharmonis, gagal menempuh
kehidupan yang selaras dengan fitrahnya. Kemudian mental stres semua kalangan
masyarakat sebagai penyebab utama psikosomatis bagaikan “mata rantai” yang
tak pernah berahir.

Dalam masyafakat modern dan industri teruatama pada negara maju, yang
terjadi adalah timbulnya ketidak pastian fundamental di bidang hukum , moral,

nilai dan etika kehidupan. Banyak orang kehilangan pegangan, tujuannya

12 M. Wasyim Bilal, Pendekatan Bimbingan dan Konseling Agama dalam Memecahkan
Persoalan Agama dan Masyarakat Industri, (Yogyakarta: Fak Dakwah IAIN Suka, 1995), him. 1.



berlomba-lomba pada materi sebagai tujuan dekat belaka dengan cara mengambil
jalan pintas Sebagai akibat mereka tidak tahu lagi mana yang haram dan halal,
mana yang baik dan buruk, mana yang boleh dan tidak, dan mana yang hak dan
bathil. Terhadap ;nereka kehilangan pegangan hidup; salah satu cirinya adalah
hubungan seks bebas, penyalagunaan obat-obatan, kehidupan rumah tangga
berantakan bahkan menimpa pada diri seseorang (disebut stresor psikososial )
dapat mengangkibatkan gangguan fungsi/faal organ tubuh. Reaksi tubuh (fisik) ini
dinamakan stres."

Dalam perspektif Islam, hal demikién terjadi karena pendekatan yang
dipakai tidak memandang manusia sebagai satu totalitas secara integral, tetapi
secara persial. Lebih jauh Islam memandang metodologi yang dipakai selama ini
lebih berkiblat fanatis “kebarat-baratan” , yang menafikan aspek mental-spiritual
dan keterlibatan Tuhan dalam perilaku manusia. padahal kerangka berpikir (mode
of thought) yang diterapkan Barat tidak selalu relevan, atau bahkan akan menjadi
bias ketika dipakai untuk menganalisis atau untuk menerapkan pada budaya dan
masyarakat yang berbeda. 14

Kemajuan IPTEK dalam katarsis modernitas peradaban manusia ternyata
tidak mengantarkan manusia pada tingkat kebahagian hakiki. Melainkan lebih
memperpuruk posisi manusia itu sendiri. Ironisnya, di balik kemajuan yang

dicapai, justru telah mengembalikan manusia kepada derajat yang paling rendah.

13 Dadang Hawari, Gerakan Nasional Anti Molimo, (Jakarta: PT. Dana Bhakti Prima

Yasa, 2000), him. 3. :
14 Baca; Telaah Kritis Terhadap Psikologi Modern, dalam Psikologi Islam, Solusi atas
Problem-problem Psikologi, karya Dr. Djamaludin Ancok, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994),

him.65-69. ,



Firman Allah swt. Dalam surat At-tin ayat 5, sebagai berikut :

(o : 40 CJL—”-S‘)CAHMJ@T‘J”)(;

Artinya : “kemudian kami kembalikan mereka ketempat yang seredah-
rendahnya”(Q.S. 95:5).

Firman Allah swt. Dalam surat Al-a’rap ayat 179, sebagai berikut :

Va1V Oy ol va (8IS Sl f

Artinya : “mereka lisz‘u seperti binatang (ternak) bahkan lebih rendah lagih..”(Q.S.
7:179).

Dengan kata lain, di balik kemajuan (modernitas) ini, telah lahir kembali
“jahiliyah—jahiliyah’f baru (neo jahiliyah-isme) yang sarat dengan penindasan dan

ketidakadilan baik fisik maupun mental.

Dewasa ini para ahli psikologi (khususnya kalangan psikoterapi) sepakat,
untuk menghilangkan, mengubah atau “merem” gejala-gejala gangguan tertentu
pada jiwa, teknik psikoterapi-lah alatnya. '* Bukan hanya itu, penyusunan kembali,
kepribadian (yang terf;ecah), penemuan mékna hidup, penyesuia terhadap
masyarakat, pencapaian kebahagiaan dan kepuasan, aktualisasi diri dan peredaan

kecemasan serta penghapusan tingkahlaku maladatif dan belajar pola tingkahlaku

1> Depag RI., Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Proyek Pengdaan Kitab Suci al-

Qur’an, 1978), him,1076 dan 251-252.
16 A Azis Ahyadi, Psikologi Agama, Kepribadian Muslim Pancasila, (Bandung: Sinar

Baru, 1991), him. 164.



adaptif, juga merupakan tujuan dalam psikoterapi.'” Maka intervensi psikologi

yang terencana, sangat berpeluang dapat membantu dalam proses psikoterapi ini.

Yang menjadi persoalan sekarang adalah, meskipun prisip-prinsip
psikoterapi telah diterapkan dalam berbagai penyembuhan penyakit jiwa atau
sosial (psikopatologis, psikosomatis) ternyata upaya itu belum mencapai final. Hal
ini dikarenkan bahwa selama ini pendekatan yang dipakai adalah melalui
panatisme pendekatan Barat. Sedangkan pendekatan Bérat (sebagaimana disinggu
dimuka), dalam memandang manusia tidak secara totalitas yang integral, maka
proses penyembuhannya-pun hanya bersifat parsial. Tidék secara komprehensif

dan menyeluruh.

Dalam mensikapi krisis ini, kaum psikiatri mulai tertarik pada pendekatan
Agama secara fenomenologis. Karena Agama terbukti memiliki aset yang berarti

dalam pembentukan keperibadian manusia.

Sebagaimana dikatakan William James (seorang ahli psikologi dari
Amerika Serikat), bahwa terapi terbaik bagi keresahan jiwa adalah keimanan
kepada Tuhan. Keimanan pada Tuhan adalah salah satu kekuatan yang tidak boleh
tidak harus dipenuhi untuk membimbing seseorang dalam hidup ini, selanjutnya
dia berkata bahwa antara manusia dan tuhan terdapat ikatan yang yang tidak
terputus. Apabila manusia mendudukan diri di bawah pengarahannya, cita-cita

dan keinginan manusia akan tercapai. Manusia yang benar-benar religius akan

7 Gerald Corey, Teori dan Peraktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT Eresco,
1988), him. 323-324.
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terlindung dari keresahan, selalu terjaga keseimbangannya dan selalu siap untuk
menghadapi segala malapetaka yang terjadi.'® Bahkan menurut Arnol Toynbee,
sejarawan bangsa inggris, krisis yang dialami orang-orang Eropa pada zaman
modern ini disebabkan oleh karena “kemiskinan spiritual”, yang jalan untuk

menyembuhkannya tiada jalan lain kecuali kembali kepada agama. "

Metode pendekatan keagamaan/psikoreligius dibidang pelayanan
kesehatan jiwa, oleh para pakar antara lain Dr.D.B. larson dkk dalam berbagai
penelitiannya, mensrimpulkan antara lain bahwa di dalam memandukan kesehatan
yang serba kompleks ini dengan segala keterkaitannya, hendaknya komitmen

agama sebagai suatu kekuatan jangan diabaikan begitu saja.?’

Di dalam Al-Qur’an banyak di temui ayat yang berhubungan dengan

ketenangan jiwa misalnya dalam surat Al-Ra’d :

o ol Cmadas 1SN Sy 8508 Cmadasy el )
(YA 2 VY as )

Artinya : “orang-orang yang beriman itu, hati mereka akan tenang dengan
mengingat  Allah, ketauhilah bahwa mengingat Allah dapai
menentramkan jiwa”. (Q.S. Al-Ra’d 13 : 28)*

Ayat di atas dengan tegas Allah menerangkan bahwa ketenangan jiwa

dapat di capai dengan dzikir kepada Allah Swt.

¥ M. Utsman Najati, AI-Qur ‘an dan llmu Jiwa, (Bandung: Pustaka, 1985), hlm. 287.

' Djamaludin Ancok, Psikologi Islam, Op.Cit., hlm.96.
* Dadang Hawari Al-Quran Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, Op.Cit., him. 25.

?! Depag RI, 4I-Qur’an dan Terjemahannya, Op.Cit., him. 373.
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Persoalan kemudian adalah, meskipun kesadaran akan pentingnya agama
(termasuk Islam) dalam membantu memperdayakan manusia semakin berpeluang
mendapatkan porsi (khususnya dalam upaya penanggulangan dan penyembuhan
penyakit-penyakit mental tersebut), pada tingkat Islam belum mendapatkan

perhatian serius.

Walaupun pemikiran-pemikiran dan gerakan tersebut sudah mulai
mengejala, sejauh ini masih terkesan sporadis, dan belum terpadu. Akan tetapi
pada awal abad 15 hingga sekarang, dikursus seputar “islamisasi sain” telah

menjadi tema sentral yang “trendy” dan merupakan tuntunan mendasar dikalangan

cendikiawan muslim.

Sedangkan khusus dalam hal psikoterapi, perpaduan dengan agama baru
muncul setelah perang dunia kedua. Walaupun demikian, pemaduan tersebut
belum berhasil, karena masih kuatnya perbedaan fungsional antara kalangan
psikoterapi dan agamawan dalam penanggulangan gangguan jiwa.** Padahal
pemisahan tersebut dalam islam tidak bisa dilakukan. Artinya antara ilmu

pengetahuan dan agama (islam) harus berjalan seiring dan tidak bisa dipisahkan.23

Sebagai bentuk partisipasi dalam mewujudkan gagasan ini, penulis
mewujudkan salah satu pemikiran tentang konsep Al-Qur’an (islam) mengenai

psikoterapi. Langkah ini penulis sandarkan pada apa yang pernah dikatakan H.D

?2 Dajamaludin Ancok, Psikologi Islam, Op.Cit., him. 94. Baca juga E.M. Pattison (1969)
tentang “lima kategori Polarisasi pendapat”-nya sebagaimana dikutip Djamaludin Ancok, him. 94-
95.

® Ibid., him. 97.
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Bastamah bahwa membangun “sain islam” berarti menghubungkan kembali sain
dengan Al-Qur’an. Dan dalam kajian ini penulis tertarik pada buku Al-Qur’an
ilmu kedokteran jiwa dan kesehatan jiwa pemikiran yang telah berhasil menggali

konsep metode pendekatan psikoterapi islam.

Kajian yang mendalam tentang Al-Qur’an sebagai pokok ajaran telah
memberikan corak tersendiri, dalam khazanah pemikiran muslim di bidang
psikologi (lebih khusus psikoterapi), sehingga konsep-kosnsep yang ditaWarkan
nantinya mempunyai kapasitas keilmuan yang mampuh di terapkan dalam proses

psikoterapi.

Sebagai suatu ilmu, psikoterapi Islam harus mempunyai metode, dan
dengan metode itu fungsi dan tujuan dari esensi ilmu ini dapat tercapai dengan
baik, benar dan ilmiah. Artinya ilmu ini membawa manfaat bagi umat manusia,
dan ia benar karena berasal dan berakar dari kebenaran Ilahiyah, serta ilmiah,
karena dapat dengan mudah difahami, diaplikasikan dan dialami oleh siapa saja

yang ingin mengambil manfaat dan kebaikan dari ilmu ini.**

Argumentasi Dadang Hawari sangat di ilhami oleh semangat Al-Qur’an,
karena dalam perspektip Dadang Hawari Al-Qur’an sebagai pedoman umat
manusia yang tujuannya agar hidup manusia terarah pada “kesempurnaan hidup”

yaitu memperoleh kebahagiaan hidup di dunia maupun di akherat.

24 M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi dan Konseling Islam, (Yogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2001), him. 222.



13

Sebagai analog, kalau di era sekarang bermunculan penyakit mental, sosial
yang semakin meluas kembali ke-era jahiliyah, maka bukan tidak mungkin ke-
aktualisasi perisip dan ajaran islam (Al-qur’an) dalam peroses psikoterapi, usaha
penangulangan, penyembuhan dan mengembalikan manusia ke fitrahnya akan
mengalami keberhasilan. Dalam hal ini penulis tertarik untuk mengadakan

penelitian.

C. RUMUSAN MASALAH

Bertitik tolak dari lat.;lr belakang diatas, maka dapat dirumuskan dengan
pokok masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana konsep dan metode psikoterapi Islam menurut Dadang Hawari

yang tertulis dalam buku Al-Qur’an ilmu kedokteran jiwa dan kesehatan jiwa.

D. TUJUAN PENELITIAN

Untuk mengetahui bagaimana pemikiran-pemikiran serta metode-metode
terapi Dadang Hawari terhadap (clien) vang terkena gangguan jiwa, ketegangan
jiwa (stres), ketidak mampuan beradaptasi dan tidak mampuhan memfungsikan
aspek-aspek kejiwaan,. dalam buku Al-qur’an ilmu kedokteran jiwa dan kesehatan
jiwa, sehingga dapat dijadikan kontribusi bagi pengembangan metode psikoterapi

islam di masa yang akan datang.
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E. KEGUNAAN PENELITIAN

Adapun kegunaan dari hasil penelitian adalah (}) secara teoritis
diharapkan bahwa dalam mensikapi problem yang dihadapi psikoterapi modern,
hasil penelitian ini dapat melahirkan corak pemikiran (ilmu) psikoterapi yang
berwawasan islam. Sehingga kehadiran metode psikoterapi iélam, seperti yang
ditawarkan Dadang Hawari, bisa menjadi sumbangan bagi para pembimbing dan
konselor agama (Da’1) dalam turut serta membantu mengatasi persoalan-persoalan
yang dihadapi clien. (2) Kegunaan praktisnya untuk memberikan sumbangan
pemikiran kepada pembimbing dan konselor dalam melaksanakan psikoterapi
islam secara efektif, sehingga clien dapat memfungsikan aspek-aspek kejiwaah

dan mampu beradaptasi dengan masyarakat.

F. KERANGKA TEORITIK

1. Pengertian psikoterapi
Menurut Lewis R Walberg MD, psikoterapi adalah perawatan
dengan menggunakan alat-alat psikologi terhadap permasalahan yang
berasal dari kehidupan emosional di mana seorang ahli menciptakan
hubuﬁgan pro‘fessional dengan pasiennya bertujuan uptuk ;
(1) menghilangkan, mengubah, menurunkan gejala-gejala yang ada
(2) memperantarai (perbaikan) pola tingkah laku yang rusak

(3) meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan kepribadian yang

positif. *

% Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, (Bandung : Sinar Baru, 1991), him157.
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Dari pengertian di atas disimpulkan bahwa psikoterapi

mengandung pengertian :

a)

b)

d)

Psikoterapi

Psikoterapi adalah suatu perawatan atau usaha penyembuhan dengan
menggunakan teknik-teknik tertentu.

Menggunakan alat-alat psikologi.

Yang dimaksud alat-alat psikologi adalah suatu hubungan antara
pasien dengan ‘vteraf)eut sampai kepada pemberian terapi, sedangkan
bentuknya bermacam-macam adanya model perorangan dan kelompok.

Penyembuhan dengan menggunakan obat-obatan, pembedahan

bukanlah termasuk dalam alat-alat psikologis.

Permasalahan yang berasal dari kehidupan emosional

Permasalahan emosional sangat luas sekali dan permasalahan
emosional ini akan mempengaruhi fungsi kehidupan manusia, hal ini
nampak pada individu yang tertekan perasaannya dan akan kelihatan
pada tingkah-lakunya seperti gelisah, tidak bisa tidur dan sebagainya.
Adanya seorang ahli

Untuk mendapatkan ketenangan, individu biasanya menceritakan
masalahnya kepada individu lainnya. Oleh karena itu dalam
psikoterapi pasien tentu ingin mengadu masalahnya keorang lain yang
bisa mendengan, memahami, dan memberikan nasihat-nasihat,
sehingga hal ini memerlukan seorang ahli yang dapat memahami dan

sekaligus memberikan nasihat terhadap pasien.

N
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e) Terciptanya hubungan yang pfofsional dengan pasien
Artinya bahwa dalam proses penyembuhan pasien memang benar-
benar merencanakan dan diatur oleh ahlinya.
f) Dgngan tujuan
(1) menghilangkan, mengubah, menurunkan gejala-gejala yang ada
(2) memperantarai (perbaikan) pola tingkah laku yang rusak
(3) meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan kpribadian yang
positif
. Filsafat dasar psikoterapi
Dalam semua kegiatan psikoterapi harus disertai dengan filsafat
dasar, karena psikoterapi selain mengembalikan individu ke-keadaan
semula (normal) sekaligus juga membentuk individu ke dalam kepribadian
baru yang positif. Seorang ahli psikoterapi yang atheis dalam membentuk
kepribadian kliennya tentu berbeda hasilnya dengan seorang ahli
psikoterapi yang agamis, sehingga kearah mana kepribadian individu
hendak diarah dan dirubah, itu tergantung pada ahli psikoterapi. Disinilah ,
leyak pentingnya ahli psikoterapi harus mempunyai filsafat dasar, agar
mampu mengolah dan mengubah kepribadian klien yang benar-benar
positif.
Selanjutnya yang menjadi persoalan adalah, falsafah dasar yang
bagaimanakah yang mampu mengolah dan mengubah klien yang benar-
benar positif. Menurut Abdul Abyadi agamalah yang sesuai sebagat dasar

Falsafah. Alasannya adalah, bahwa dalam psikoterapi yang dirawat dan _
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disembuhkan adaiah manusia sebagai totalitas, karena akibat gangguan
emosional itu mengenai manusia seutuhnya. Demikian juga manusia yang
di kenai oleh agama adalah manusia sebagai totalitas.
3. Bentuk-bentuk Psikoterapi
a. Terapi secaa umum
Lewis dan Walberg membagi tiga tipe permasalahan yaitu :
1. Penyembuhan Suppartif (suppartif Therapy)
yang bertujuan untuk
- mempérkuat benteng pertahanan (harga dir1 atau kepribadian).
- memperluas mekanisme pengarahan dan penendalian emosi
atau kepribadian.
- mengembalikan pada penyesuaian diri yang seimbang.
2. Penyembuhan Reedukatif (Reedukatif Theory) yang bertujuan
- penyesuaian kembali. |
- perubahan atau modifikasi sasaran atau tujuan hidup.
- menghidupkan potensi kreatif.
3. Penyenmbuhan Rekonstruktif (Rekonstruktif Therapy) yang
bertujuan
- menimbulkan insight penahanan terhadap konflikyang tidak
disadari agar terjadi perubahan struktur kepribadian.
- perluasan pertumbuhan kepribadian yang mengembangkan

potensi penyesuaian yang baru.*®

% Ibid., hal. 161-162.
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Sedangkan menurut A. Riyadi Warsito, ada beberapa
macam terapi yangdapat digunakan sebagai perawatan penderita
gangguan psikis diantaranya :

- Terapi rekreasi
Dengan rekreasi ini sipenderita akan merasakan
kesegaran pikiran, terutama jasmaninya.
- Hydro therapy
' Dengan memandikan sipenderita dengan air hangat,
sehingga akan menghilanékan kelelahan serta kelesuanyang
dialami oleh penderita.
- Terapi kerja
Dengan memberikan pekerjaan yang sesuai dengan
kemampuan sipenderita sehingga ia akan dapat melupakan
penderitaan yang sedang dialaminya pada saat itu.”’
b Terapi keagamaan
Telah banyak penelitian tentang dijadikanya agama sebagai
pendekatan dalam psikoterapi, salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Wiliam James seorang ahli psikologi. Mereka sepakat
menyatakan bahwa tidak ragu lagi yang terbaik bagi kesehatan jiwa

adalah keimanan pada Tuhan.?®

7 A. Ariyadi Warsito, Ilmu Kesehatan Mental, (jakarta : UI Press, 1985), him. 111,
28 Robert H. Thovless, Pengantar Psikologi Agama, (Jakarta : Rajawali, 1991), hlm. 124.
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Pendekatan dengan terapi keagamaan ini dapat dilihat dalam

Al-Qur’an, ada beberapa konsep tentang terapi jiwa diantaranya :

UL, SO, e dep SOl 0 LUl

Artinya.: “Hai manusia, sesunggunya telah datang kepada pelajaran
dari Tuhanmu dan penyembuhan bagi penyakit-penyakit

(vang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi
orang-orang beriman.” (Q.S. 10 : 5 7)%

p - Sl - : % B 0o
p Yy T ooweseld amy clad gale OTAN e e
(AY 1YY el ¥l last VI ool

Arinya : “Dan Kami tirunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan
Al-Qur’an itu tidaklah menambah kepada orang-orang

yang zalim selain kerugian.” (Q.S. 17 : 82).%
Kedua ayat tersebut diatas menerangkan bahwa dalam Al-
Qur’an itu terdapat beberapa ayat sebagai penyembuhan dari penyakit
yang dalam dada dan sebagai pentunjuk dan rahmat bagi orang yang

beriman.
4. Terapi terhadap gangguan jiwa

Gangguan pada penderita adalah mengenai sebagian
kepribadiannya, tanggapan dengan lingkungan sosial tidak terlalu
terganggu dan masih ada kontak dengan realitasnya, sehingga para

penderita ini jarang yang memerlukan rumah sakit jiwa. Namun demikian

menurut Utsman Najati beberapa metode terapi terhadap beberapa jenis

* Depag R1., AI-Qur'an dan Terjemahannya, Op.Cit, him.315,
30 Ibid. hlm. 437.
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gangguan jiwa diantaranya, keimanan kepada aqidah tauhid, ketakwaan
dan melaksanakan berbagai ibadah seperti; melaksanakan sholat, puasa,

zakat, haji, dan membiasakan zikir.

G. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk termasuk penlitian pustaka (l/ibrary
research) artinya sumber penelitian yang utama adalah telaah buku-buku
pustaka, sebagai acuannya yang befkaitan dengan metode psikoterapi
Islam.
2. SumberData
Adapun sumber data yang menjadi acuan dalam penulisan skripsi
ini adalah:

a. Sumber data primer, yaitu sumber informasi yang mempunyai
wewenang dan tagung jawab terhadap pengumpulan dan penyimpanan
data. Yang menjadi sumber primer , adalah buku Al-Qur’an ilmu
| kedokteran jiwa dan kesehatan jiwa, karangan Prof. Dr. dr. H. Dadang
Hawari.

b. Sumbe{ data sekunder, dalam hal ini adalah karya karya penulis lain
yang membahas dan mendukung tema pemikiran Dadang Hawari
tentang adanya hubungan yang mutualistik antara islam dan
psikoterapi, di antaranya Do,a dan dzikir sebagai pelengkap terapi

medis, Konsep agama islam menanggulangi HIV/AIDS, Demensi
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religi dalam peraktek psikiatri dan psikologi, Psikoterapi pendekatan
konvesional dan kontemporer, Psikoterapi dan konseling islam dan Al-
qur’an dan ilmu jiwa.
3. Teknik Analisis Data
Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, selanjutnya penulis
mengelolah dan mencari kesusuian dengan pokok-pokok bahasan dalam
skripsi ini. Dalam metode ini penulis menempuh langkah-langkah metode
berpikir sebagai berikut:

a. Deduktif (deductive reasening); yaitu prose berfikir yang berangkat
dari suatu pengetahuan yang bersifat umum sebagai ftitik
pangkalnya untuk menilai suatu kejadian yang khusus, kemudian
ditarik sebuah kesimpulan. >’

b. Induktif ( inductive reasening), yaitu suatu proses berfikir yang
berangkat dari fakta yang khusus dan peristiwa-peristiwa yang
kongkrit, kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum. Atau
dapat dikatakan juga sebagai suatu proses penyimpulan dari
sesuatu yang bersifat khusus untuk membentuk pengetahuan yang
umum sebagai dasar deduktif *>
Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, selanjutnya penulis

mengelola dan mengklasifikasikan sesuai dengan pokok-pokok bahan

3! Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta, GajahMada Press, 1976), hlm. 225
32 Vovis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta, Yayasan Pembinaan Fak. Filsafat

UGM, 1990), him. 37.
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dalam skripsi ini. Dalam metode ini penulis menempuh langkah-langkah
sebagai berikut:
1 langkah deskriptif.
Dalam hal ini penulis akan menyajikan gambaran secara
konsepsional pemikiran-pemikiran Dadang Hawari tentang
psikoterapi dalam wacana Islam.
2 Langkah Analisis
Dalam hal ini yahg penulis maksud adalah analisa data. Karena
penelitian ini bersifat kualitaﬁf, maka analisis yang digunakan
adalah analisis isi (content analysis), yaitu setiap prosedur
sistematis yang dirancang untuk menganalisis isi informasi
terekam yang datanya berupa dokumen-dokumen tertulis.*®
Jadi tipe analisis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
(skripsi) adalah diskriftif-analisis, yaifu memusatkan diri pada pemecahan
masalah-masalah yang ada, kemudian data yang sudah terkumpul disusun,
dijelaskan dan dianalisis.** Dalam hal ini penulis akan berusaha
mendiskrifsikan pandangan-pandangan Dadang Hawari, khususnya
tentang psikoterapi Islam, kemudian menganalisisnya.
Dalam teknik penulis skripsi ini penulis menggunakan dua

pendekatan yaitu:

3 Arif Sukadi: Metode dan Analisis Penelitian 11, (Jakarta: Erlangga, 1991), hal. 48
3 Winarno Surachmand, Dasar dan Teknik Research, (Bandung: Tarsito, 1982), hal. 140
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1. Pendekatan filosofis yaitu pola dan system berfikir mengikuti

3 Berfikir secara

aturan logika dengan bebas dan mendalam.
filosofis berarti mencoba mengerti, menganalisa, menilai dan
menyimpulkan semua persoalan dalam jangkauan rasio manusia
secara kritis rasional dan mendalam.**Dalam hal ini penulis
gunakan umtuk menganalisa data tentang metode psikoterapi
Islam.

2. Pendekatan psikologis: yaitu pendekatan untuk mengkaji unsur-

unsur batin dengan menggunakan teori-teori psikologis.”’

%% Harun Nasution, Filsafat Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him. 3.
% M. Nur Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan Pancasila,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1986), him. 6.
7 Bisri affandi, et, al, Ilmu Perbandingan Agama Di Indonesia, Beberapa
Permasasiahan, (Jakarta : Inis, 1990), him 53.



BAB IV

KESIMPULAN SARAN DAN PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai Metode Psikoterapi Islam

Dadang Hawari, sebagaimana telah di uraikan di atas maka, penyusun dapat

mengambil kesimpulan sebagi berikut :

1. Bagaimanakah Al Qur’an menjawab perubahan-perubahan sosial yang serba
cepat sebagai konsekuensi modernisasi, industrialisasi dan kemajuan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang berdampak pada kehidupan
masyarakat? Terhadap perubahan sosial tersebut yang sering diiringi oleh
ketidakpastian fundamental di bidang hukum, norma, moral dan nilai
kehidupan, tidak semua orang mampu menyesuaikan diri, sehingga pada
gilirannya yang bersangkutan dapat jatuh sakit karenanya. Dalam kaitannya
dengan hal tersebut di atas, maka terapi psikoreligius berupa peraktek ibadah
memegang peran 'dalam sistem psiko-neuro-endokrin tersebut yang pada
gilirannya meningkatkan daya tahan tubuh (imunitas, kekebalan) terhadap
penyakit sehingga mempercepat proses penyembuhan

2. Dalam semua kegiatan psikoterapi harus disertai dengan filsafat dasar, karena
psikoterapi selain mengembalikan individu keadaan semula (normal) sekaligus
juga membentuk individu ke dalam kepribédian baru yang positif. Seorang
ahli psikoterapi yang atheis dalam membentuk kepribadian kliennya tentu

berbeda hasilnya dengan seorang ahli psikoterapi yang agamis, sehingga
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kearah mana kepribadian individu hendak diarah dan dirubah, itu tergantung
pada -ahli psikoterapi. Disinila, layak pentingnya ahli psikoterapi harus
mempunyai filsafat dasar, agar mampu mengolah dan mengubah kepribadian
klien yang benar-benar positif, sehingga ia mampu beradaptasi dengan
lingkungan masyarakat atau keluarga.

. Dadang Hawari dalam melaksanakan terapi secara umum terhadap gangguan
kejiwaan menggunakan terapi psikoterapi psikiatrik, psikoterapi keagamaan,
psikofarmaka, terapi' somatik, terapi relaksasi dan terapi perilaku dan tidak
lepas dari pendekatan psikologis. Peﬁerapan—penerapan tersebut secara
sistematis, menurut Dadang Hawari harus melalui beberapa tahapan, yaitu
pertama, harus sejak dini dimulai dengan penanaman agidah at-tawhid
(keimanan) yang benar, karena keimanan adalah sesuatu yang substansial bagi
manusia dalam menempuh kehidupannya. Dia juga merupakan kekuatan
ruhaniah yang luar biasa untuk mempengaruhi pola dasar kecendrungan-
kecendrungan dalam berpikir manusia. Tahap keimanan ini secara otomatis
menuntut kehadiran unsur ketakwaan.

Kedua, mempraktekan diri dengan terapi-terapi periklaku. Dengan
melaksanakan sholat, melakanakan puasa, mengeluarkan zékat, melaksankan
ibadah haji dan membiasakan zikir. Tahap ini dimaksudkan agar unsur
keimanan dan ketakwaan yang sudah tertanam tersebut tetap tumbuh dengan
kuat dalam jiwa-jiwa manusia. Sebagaimaﬁa telah dipaparkan pada bab Il

dalam skripsi ini.
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B. SARAN-SARAN

1. Terapi yang dilai(sanakan oleh Dadang Hawari terhadap pasien hendaklah
semakin di kembangkan dan dipertahankan, guna membantu penderita
yang dialami baik oleh pasien maupun keluarga pasien.

2. Bagi keilmuan psikoterapi diharapkan dapat menambah konsep tentang

penanganan penderita gangguan kejiwaan.

C. PENUTUP ,

Demikianlah berkat hidayah dan pertolongan dari Allah SWT. maka apa
yang telah penyusun paparkan mengenai konsep dan metode psikoterapi islam
Dadang Hawari dapat terselasaikan. Hal itu juga merupakan hasil usaha maksimal
dari pemikiran yang telah penyusun lakukan. Namun penyusun menyadari bahwa
semua yang ada ini masih banyak kekurangan-kekurangan di sana sini yang
sekiranya perlu mendapat masukan dan kritik.

Apabila sebagaian isinya ternyata relevan dengan pandangan pembaca, itu
semata-mata murni dari Allah, dan apabila tidak relevan dilihat dari berbagai
aspek, itu memang keterbatasan kemampuan penulis. Untuk itu keritik serta saran
akan mempunyai arti penting dalam rangka penyempurnaan tulisan ini.

Akhirnya -kebenaran dari isi skripsi ini penyusun serahkan sepenuhnya
kepada Allah SWT sebagai sumber kebenaran. Mudah-mudahan ada manfaatnya,

khususnya bagi penyusun dan pada umumnya kepada pembaca semuanya.
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